Teknik Akses|12C Serial EEPROM oleh Modul DST -
51/2 dan Modul SEE-24

Serial EEPROM tipe 24xx adalah merupakan memori serial yang menggunakan teknologi 12C di mana
dengan adanya penggunaan teknologi tersebut, jumlah 1/0O yang digunakan untuk meng-akses memori
tersebut semakin sedikit. Hal ini sangat bermanfaat bagi sebuah sistem yang memerlukan banyak 1/0.
Penggunaan /0 yang semakin sedikit untuk mengakses memori, akan menyediakan lebih banyak 1/0 yang
dapat digunakan untuk keperluan lain.

12C adalah teknologi komunikasi serial yang ditemukan oleh Philips pada tahun 1992 dan direvisi hingga
versi 2.1 yang terbaru pada tahun 2000. Teknologi ini hanya menggunakan 2 buah jalur I/O yaitu SDA dan
SCL

Data SDA merupakan jalur dat_a pada kor_nunikasi _I2C
24xx 30 MIKROKONTROLER | Sedangkan SCL merupakan jalur clock d|_ mana snya!
Clock clock akan selalu muncul untuk setiap bit dari
pengiriman data.
Komunikasi 12C diciptakan oleh Philips bukan hanya untuk Serial EEPROM melainkan juga
diperuntukkan bagi komponen-komponen lain yang mempunyai kemampuan untuk diakses secara 12C.
Oleh karena itu, untuk membedakan antara Serial EEPROM dengan komponen-komponen yang lain
digunakan Slave Address yang menunjukkan identitas dari komponen tersebut. Dalam hal ini Serial

EEPROM mempunyai kode 1010.

Jenis Serial EEPROM 12C

Serial EEPROM 12C berdasarkan pengalamatannya terdiri dari 2 jenis yaitu pengalamatan 8 bit yang
digunakan untuk Serial EEPROM dengan kapasitas memori sebesar 128 byte hingga 2Kb dan
pengalamatan 16 bit untuk Serial EEPROM 4Kb hingga 512Kb.

Control Byte High Byte Address Low Byte Address

Pengalamatan 16 bit | 1 [o]1] 0 ‘ ‘2‘ [%] g‘ (o [aus|ave]sg sz ara]ard] Ao] 8] [A7]a6|As[a4]A3[A2]AL]A0]
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Slave Device
Address Select Bus

Control Byte Byte Address

Pengalamatan 8 bit | ! [of2]0] ? 4] o W [7] A6 a5 | a4 3] a2 A1 0]

Slave Device
Address Select Bus

Pada pengalamatan 16 bit terdapat 3 buah paket 8 bit data yang harus dikirimkan ke Serial EEPROM yaitu
Control byte, High Byte Address dan Low Byte Address, sedangkan pada pengalamatan 8 bit hanya
diperlukan 2 buah paket 8 bit data yaitu Control Byte dan Byte Address sgja. Control byte terdiri dari Slave
Address, Device Select Bus bit-bit pengatur alamat dari Seriadl EEPROM dalam satu jalur bus, R/W bit
penentu proses penulisan atau pembacaan data dari Serial EEPROM.

Tabel Serial EEPROM

Type Kapasitas

AT24C01 | 128 byte

AT24C02 | 256 byte

AT24C04 | 512 byte

AT24C08 | 1Kbyte

AT24C16 | 2 Kbyte

AT24C32 | 4Kbyte

AT24C64 | 8 Kbyte




AT24C128 | 16 Kbyte

AT24C256 | 32 Kbyte

AT24C512 | 64 Kbyte

Akses data Serial EEPROM

Pembacaan maupun penulisan data ke dalam Serial EEPROM, selalu diawali dengan pengiriman Control
Byte dan Address Byte. Hanya pada penulisan data akan dilanjutkan dengan pengiriman data 8 bit,
sedangkan sebaliknya pada pembacaan akan dilanjutkan dengan pengambilan data 8 hit. Bit R/W pada
Control Byte akan berlogika 1 untuk pembacaan data dan berlogika O untuk penulisan data

Penulisan data

Penulisan data pada Serial EEPROM [2C dapat dilakukan secara byte maupun secara page. Pada penulisan
secara byte dilakukan dengan mengirimkan control byte, alamat tujuan dan data sedangkan pada penulisan
secara page dilakukan hanya dengan mengirimkan alamat tujuan awal sgja yang kemudian dilanjutkan
dengan 32 byte data yang akan menempati lokasi secara berurutan mulai dari alamat tujuan awal.
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Penulisan secara page

Pembacaan data

Pembacaan data dapat dilakukan secara Current Address Read (pembacaan alamat saat ini) maupun
random read (pembacaan secara acak). Pada Current Address Read, data yang dibaca adalah data pada
alamat yang terakhir kali diakses saat itu, sedangkan pada pembacaan secara acak dilakukan dengan
mengirimkan Control Byte dan alamat tujuan terlebih dahulu. Untuk pembacaan secara sequential,
dilakukan dengan control byte dan dilanjutkan dengan data-data yang berada mulai dari damat yang
terakhir diakses saat itu berturut-turut hingga sinyal stop bit dikeluarkan.
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Pembacaan secara Current Read
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Pembacaan secara Random Read
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Pembacaan secara Sequential Read

Hubungan SEE-24 dengan Modul DST-51/2
Modul SEE-24 dapat dihubungkan pada Modul DST-51/2 dengan memasukkan Amphenol PCB 10 pin ke
dalam Header Port 2 (High Byte Address Bus) dari DST-51/2.

SDA P2.0

SEE-24 oL P21

DST-51/2

Modul SEE-24 juga dilengkapi dengan sebuah ekstra header sehingga kaki-kaki Modul DST-5x yang telah
tertutup olen Amphenol PCB 10P masih dapat diakses untuk 1/0O keperluan lain.
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Rutin-rutin program DST-5x untuk mengakses SEE-24

DST-51 Ver 2.41

Tulis_SEE EQU  753h  ;Menuliske Serial EEPROM 8 hit secara byte

Baca SEE EQU 785h ;Membacadari Serial EEPROM 8 bit secararandom

DST-52 Ver 2.5dan Ver 2.6

Tul i s_SEE16b EQU 01A0H ; Menulis data ke Seri al
EEPROM 16 bit

;- R7 diisi Device Address

;- Register B diisi Wrd Address 1

;- R6 diisi Wrd Address 2

;- Variabel DataSEE diisi data yang akan ditulis

Tul i s_SEE8b EQU 01B7H

:Menulis data ke Serial EEPROM 8 bit

;- R7 diisi Device Address

;- Register B diisi Wrd Address 1

;- Variabel DataSEE diisi data yang akan ditulis

Baca SEE16b EQU 01CEH

; Menbaca data ke Serial EEPROM 16 bit

;- R7 diisi Device Address

;- Register B diisi Wrd Address 1

;- Akunul ator berisi data yang tel ah di baca

Baca_SEE8b EQU  O01E5H

; Menbaca data ke Serial EEPROM 8 bit

;- R7 diisi Device Address

;- Register B diisi Wrd Address 1

;- Akunmul ator berisi data yang tel ah di baca

DPTRSEE8bit EQU  02E3H

; Menbaca data dari Serial EEPROM 8 bit

; - DPTR sebagai pointer

;- Akunmul ator berisi data yang tel ah di baca

DPTRSEE16bi t EQU 02E8H

; Menbaca data dari Serial EEPROM 16 bit

; - DPTR sebagai pointer

;- Akunul ator berisi data yang tel ah di baca

PageSEE8bW it e EQU 027CH

; Menulis data ke Serial EEPROM 8 bit secara page node (Flag FO
di gunakan)

;- R7 diisi Device Address

;- Register B diisi Wrd Address 1

;- Akunmul ator diisi data yang akan ditulis

PageSEE16bWite EQU  0285H

;Menulis data ke Serial EEPROM 16 bit secara page node (Flag FO
di gunakan)

;- R7 diisi Device Address



;- Register B diisi Wrd Address 1
;- Akunul ator diisi data yang akan ditulis

Tul i sDPTRSEES8b EQU 02F2H

; Menulis data ke Serial EEPROM dengan nenggunakan DPTR sebagai pointer
;- DPTR diisi alamat yang akan ditulis

;- Variabel DataSEE diisi data yang akan ditulis

Tul | sSDPTRSEEL6 EQU 02F7H

; Menul i s data ke Serial EEPROM dengan nenggunakan DPTR sebagai pointer
;- DPTR diisi alamat yang akan ditulis

;- Variabel DataSEE diisi data yang akan ditulis

Dat aSEE EQU 3BH






